
BUPATI PACITAN 

PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 22 TAHUN 2011 

TENTANG 

R E T R I B U S I PELAYANAN PASAR 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI PACITAN, 

Menimbang : a bahwa dengan ber lakunya Undang-Undang Nomor 28 
T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah, 
m a k a ke ten tuan tentang re t r ibus i pelayanan pasar da lam 
Peraturan Daerah Nomor 14 T a h u n 2008 tentang Retr ibus i 
Pelayanan Pasar sudah t idak sesuai lagi sehingga per lu 
d igant i ; 
bahwa berdasarkan per t imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a pe r lu menetapkan Peraturan Daerah tentang 
Retr ibus i Pelayanan Pasar; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten d i L ingkungan 
Propinsi Jawa T imur ; 

2. Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1981 tentang H u k u m Acara 
Pidana (Lembaran Negara T a h u n 1981 Nomor 76 , Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3209) ; 

3. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara T a h i m 2004 Nomor 
37 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437) sebagaimana 
te lah beberapa k a l i d i u b a h t e rakh i r dengan Undang-Undang 
Nomor 12 T a h u n 2008 (Lembaran Negara T a h u n 2008 
Nomor 59 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844) ; 

4 . Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak 
Daerah d a n Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2009 
Nomor 25 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 5049); 

5. Undang-undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h i m 2011 Nomor 82); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 1983 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1981 Tentang 
H u k u m Acara Pidana sebagaimana te lah d iubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2010 (Lembaran 
Negara T a h u n 2010 Nomor 90 , Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 5145); 



7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara T a h u n 
2005 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 Tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2005 Nomor 
48); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 39 T a h u n 2007 tentang 
Pengelolaan Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara T a h u n 
2007 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4738) ; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 6 T a h u n 2006 tentang 
Pengelolaan Barang M i l i k Negara/Daerah sebagaimana te lah 
d iubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2008 
(Lembaran Negara T a h u n 2008 Nomor 78); 

1 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 69 T a h u n 2010 tentang 
Pemberian dan i>emanfaatan insent i f p u n g u t a n Pajak Daerah 
dan Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2010 Nomor 
119, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5 1 6 1 ) ; 

12. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana te lah d iubah dengan Peraturan Menter i Nomor 
2 1 T a h u n 2 0 1 1 ; 

13. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 17 T a h u n 2007 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang M i l i k Daerah; 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah T ingkat I I Pacitan 
Nomor 7 T a h u n 1988 tentang Penyidik Pegawai Negeri S ip i l 
(PPNS) d i L ingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan 
(Lembaran Daerah Kabupaten T ingkat I I Pacitan T a h u n 1988 
Nomor 8/B); 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 7 T a h u n 2006 
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah 
Kabupaten Pacitan (Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan 
Nomor 7 T a h u n 2006); 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 18 T a h u n 2007 
tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten Pacitan (Lembaran 
Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 25 T a h u n 2007); 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 20 T a h u n 2007 
tentang Oi^anisasi D inas Daerah Kabupaten Pacitan 
sebagaimana te lah d iubah dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 3 T a h u n 2 0 1 1 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 3 T a h u n 2011); 

18. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 1 T a h u n 2009 
tentang Pengelolaan Barang M i l i k Daerah. 

Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN FERWAKILAN R A K Y A T D A E R A H KABUPATEN PACITAN 

dan 

BUPATI PACITAN 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN D A E R A H TENTANG R E T R I B U S I PELAYANAN 
PASAR 



BAB I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Dalam Peraturan Daerah i n i , yang d i m a k s u d dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
3. Kepala Daerah adalah B u p a t i Pacitan. 
4 . Pejabat adalah pegawai yang diber i tugas t e r t entu d i b idang re t r ibus i daerah 

sesuai dengan pera turan perundang- imdangan yang ber laku . 
5. In tans i pemungut r e t r ibus i adalah ins tans i yang sesuai dengan Peraturan 

Kepala Daerah diserahi tugas u n t u k m e m i m g u t r e t r ibus i pelayanan pasar, 
6. Pemungutan adalah s u a t u rangka ian kegiatan m u l a i d a r i pengh impunan 

data objek dan subjek re t r ibus i , penentuan besamya re t r ibus i yang terutang 
sampai kegiatan penagihan re t r ibus i kepada Wajib Retr ibusi serta 
pengawasan penyetorannya. 

7. Kas U m u m Daerah adalah Kas U m u m Kabupaten Pacitan. 
8. Badan adalah sekumpu lan orang dan/a tau moda l yang merupakan 

kesatuan, ba ik yang me lakukan usaha m a u p u n yang t idak me lakukan usaha 
yang me l ipu t i perseroan terbatas, perseroan komandi ter , perseroan la innya, 
Badan Usaha M i l i k Negara (BUMN) a tau Badan Usaha M i l i k Daerah (BUMD) 
dengan nama dan da lam b e n t u k apapun , f i rma kongsi , koperasi , dana 
pens iun , persekutuan, p e rkumpu lan , yayasan, organisasi massa, organisasi 
sosial po l i t ik a t a u organisasi la innya , lembaga d a n ben tuk badan la innya 
t e rmasuk k o n t r a k investasi ko lekt i f d a n ben tuk usaha tetap. 

9 . Pasar adalah tempat yang d iber i batas t e r t en tu sebagai tempat ber temunya 
Pihak Penjual d a n Pihak Pembeli u n t u k melaksanakan t ransaks i sehingga 
t e rwu jud proses j u a l bcU yang secara langsung mempcrdagangkan barang 
a tau j a sa dan/atau me lakukan kegiatan usaha secara langsung a tau t i dak 
langsung da lam sua tu sistem pengelolaan oleh Pemerintah Daerah, P ihak 
Ketiga/Swasta dan/a tau kerjasama antar keduanya. 

10. Kios adalah Bangunan d i Pasar yang beratap d a n d ip i sahkan sa tu dengan 
yang la innya dengan d ind ing pemisah m u l a i d a r i l an ta i sampai dengan langit-
langi t yang d ipergunakan u n t u k ber jualan. 

1 1 . Bedag adalah bangunan tetap d ida lam l ingkungan pasar dengan bentuk 
memanjang d i lengkapi d ind ing berupa tembok a t a u par t i s i papan; 

12. Los adalah bangunan d ida lam l ingkungan pasar berbentuk bangunan 
memanjang tanpa d i lengkapi d ind ing . 

13. Peiataran adalah ha l aman yang berada d ikawasan pasar, d i p e r u n t u k k a n 
u n t u k menggelar dagangan. 

14. Tempat Dasaran adalah tempat d i da lam bangunan pasar berwujud 
Tokc/Bedag/Los/Gudang/Plataran yang disediakan u n t u k kegiatan usaha 
a tau j u a l bel i barang/jasa t e rmasuk sarananya. 

15. Retr ibus i Pelayanan Pasar yang se lanjutnya d isebut Retr ibusi adalah 
pungu tan Daerah sebagai pembayaran atas penyediaan fasil itas d i pasar 
yang d i m i l i k i a t a u dikelola Pemerintah Daerah. 

16. Surat Pember i tahuan Retr ibus i Daerah, yang se lanjutnya d is ingkat SPTRD 
adalah sura t yang d i gunakan oleh waj ib r e t r ibus i u n t u k melaporkan 
perh i tungan dan pembayaran re t r ibus i yang t e rutang m e n u r u t pera turan 
re t r ibus i . 

17. Surat Setoran Retr ibus i Daerah yang se lanjutnya d is ingkat SSRD adalah 
b u k t i pembayaran a tau penyetoran r e t r i bus i yang te lah d i l a k u k a n dengan 
menggunakan f o rmul i r a t a u te lah d i l a k u k a n dengan cara l a i n ke kas Daerah 
me la lu i tempat pembayaran yang d i t u n j u k oleh Bupa t i . 



18. Surat Ketetapan Retr ibusi Daerah yang se lanjutnya d is ingkat SKRD adalah 
surat ketetapan re t r ibus i yang menen tukan besamya j u m l a h pokok r e t r ibus i 
yang terutang. 

19. Sura t Ketetapan Retr ibusi Daerah Lebih Bayar, yang se lanjutnya d is ingkat 
SKRDLB adalah Sura t ketetapan re t r ibus i yang menen tukan j u m l a h 
kelebihan pembayaran re t r ibus i karena j u m l a h kred i t r e t r ibus i lebih besar 
dar ipada r e t r ibus i yang terutang a tau t idak seharusnya t idak terutang. 

20 . Surat Tagihan Retr ibusi Daerah yang se lanjutnya d is ingkat STRD adalah 
sura t u n t u k me lakukan tag ihan re t r ibus i dan/a tau sanks i admin is t ras i 
berupa bunga dan/a tau denda. 

2 1 . Pemeriksaan adalah serangkaian k e ^ a t a n mengh impun dan mengolah data, 
keterangan, dan/a tau b u k t i yang d i laksanakan secara obyekt i f dan 
profesional berdasarkan s u a t u standar pemeriksaan u n t u k menguj i 
kepa tuhan pemenuhan kewaj iban r e t r ibus i dan/a tau u n t u k t u j u a n la in 
da lam rangka melaksanakan ke ten tuan pe ra turan perundangan-undangan 
re t r ibus i daerah. 

22 . Pen5ddikan t i ndak p idana d i b idang r e t r ibus i Daerah adalah serangkaian 
t i ndakan yang d i l a k u k a n oleh peny id ik u n t u k mencar i serta mengumpu lkan 
b u k t i y ang dengan b u k t i i t u membuat terang t i ndak pidana d ib idang 
re t r ibus i Daerah yang te i jad i serta menemukan tersangkanya. 

BAB n 
NAMA, O B J E K DAN S U B J E K R E T R I B U S I 

Fasa l 2 
Dengan nama Retr ibusi Pelayanan Pasar d i p u n g u t Retr ibus i sebagai pembayaran 
atas pelayanan fasilitas pasar tradisionaJ/sederhana berupa peiataran, los, k ios , 
bedag yang dikelola oleh Pemerintah Daerah d a n k h u s u s disediakan u n t u k 
pedagang; 

Pasa l 3 

(1) Obyek Retr ibus i Pelayanan Pasar adalah penyediaan fasilitas pasar 
tradisional/sederhana yang berupa halaman/peiataran, Kios, Bedag, Los yang 
dikelola Pemerintah Daerah, dan k h u s u s disediakan u n t u k pedagang. 

(2) Pasar tradisional/sederhana sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) t e rd i r i da r i : 
a. Pasar m inu l yo ; 
b . Pasar p u n u n g ; 
c. Pasar polowijo p u n u n g ; 
d . Pasar gondosari; 
e. Pasar donorojo; 
f. Pasar ngadirejan; 
g. Pasar kebondalem; 
h . Pasar n a w a n g a n ; 
i . Pasar bandar; 

j . Pasar je ruk; 
k . Pasar tu l akan ; 
1. Pasar polowijo tu l akan ; 
m . Pasar ngadirojo; 
n . Pasar polowijo ngadirojo; 
o. Pasar sumberejo; 
p. Pasar arjosasri; 
q. Pasar kelapa pac i tan; 
r. Pasar hewan; 



s. Pasar a i j ow inangun; 
t . Pasar b u a h ; dan 
u . Pasar sayur. 

(3) Termasuk pu la objek r e t r ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) adalah 
fasil itas p endukung d i lokas i pasar, seperti : 
a. Tempat kendaraan u n t u k ber jualan; 
b. Tempat berdagang pedagang t i d a k tetap; 
c. Tempat bongkar mua t ; dan 
d . Fasi l i tas MCK. 

(4) D ikecua l ikan d a r i objek Retr ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) 
adalah pelayanan fasilitas pasar yang dikelo la oleh BUMN, B U M D , dan p ihak 
swasta. 

Pasal 4 

Subyek Retr ibus i adalah setiap orang dan/a tau Badan yang memperoleh 
pelayanan fasil itas pasar tradisional/sederhana yang dikelola oleh Pemerintah 
Daerah, 

P a s a l 5 

Wajib Retr ibus i adalah o rang p r i bad i a t au Badan yang m e n u r u t ke ten tuan 
pera turan perundang-undangan Retr ibusi d iwaj ibkan u n t u k me lakukan 
pembayaran re t r ibus i , t e rmasuk pemungut a tau pemotong re t r ibus i . 

BAB in 
GOLONGAN R E T R I B U S I 

Pasa l 6 

Retr ibus i digolongkan sebagai re t r ibus i j asa u m u m . 

BAB IV 

TATA C A R A PENGHITUNGAN 

Pasa l 7 
Besamya Retr ibusi yang t e rutang d i h i t u n g berdasarkan perka l ian antara t ingkat 
penggunaan jasa dengan ta r i f Retr ibusi . 

BAB V 
CARA MENGUKUR T INGKAT PENGGUNAAN J A S A 

Pasal 8 

Tingkat pengguna jasa d i u k u r berdasarkan frekuensi kegiatan pedagang, j en is 
fasil itas, j u m l a h fasil itas, d a n jen is barang dagangan. 



BAB VI 
PRINSIP DAN SASARAN YANG DIANUT DALAM PENETAPAN 

S T R U K T U R DAN BESARNYA T A R I F R E T R I B U S I 

Pasal 9 

Prinsip dan sasaran da lam penetapan tar i f Retr ibusi d i t e tapkan dengan 
memperhat ikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan 
masyarakat , aspck keadi lan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan 
tersebut. 

BAB V I I 

S T R U K T U R DAN T A R I F R E T R I B U S I 

Pasal 10 
S t r u k t u r dan ta r i f Retr ibusi adalah sebagaimana tersebut da lam lampi ran 
Peraturan Daerah i n i 

Pasa l 11 

(1) Tar i f Retr ibusi d i t i n j au kembal i pa l ing lama 3 (tiga) t a h u n sekali . 

(2) Peninjauan tar i f Retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 
dengan memperhat ikan indcks harga dan pcrkembangan perekonomian. 

(3) Penetapan ta r i f r e t r ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) d i te tapkan 
dengan Peraturan Bupa t i . 

BAB V I I I 
BIASA R E T R I B U S I DAN SAAT R E T R I B U S I TERUTANG 

Pasal 12 

(1) Masa re t r ibus i adalah j angka w a k t u yang lamanya sama dengan j angka w a k t u 
penggunaan fasilitas pasar. 

(2) Retr ibus i t e ru tang d a l a m masa re t r ibus i sejak d ipaka inya fasil itas pasar 
dan/a tau sejak d i t e rb i tkan SKRD. 

BAB DC 

WILAYAH PEMUNGUTAN R E T R I B U S I 

Pasa l 13 

Retr ibusi d i pungu t d i wi layah Daerah. 

B A B X 
TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PEMBAYARAN R E T R I B U S I 

Pasal 14 

(1) Retr ibusi d i p u n g u t dengan menggunakan SKRD. 

(2) Tata cara pelaksanaan pemungutan Retr ibus i d i a tu r lebih l an ju t dengan 
Peraturan Kepala Daerah. 



Pasal 15 

(1) Pembayaran Retr ibusi d i l a k u k a n dengan c a m t u n a i 

(2) Tempat pembayaran re t r ibus i d i l akukan d i tempat/ lokas i pelayanan a tau 
tempat l a i n yang d i te tapkan oleh Kepala Daerah. 

(3) Hasi l pemungutan r e t r i bus i disetor secara b ru t o ke Kas U m u m Daerah da lam 
w a k t u 1 X 24 j a m . 

(4) Tata cara pembayaran re t r ibus i d a n pengelolaan keuangan d i a tu r lebih l an ju t 
dengan Peraturan Kepala Daerah. 

BAB X I 
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN 

PEMBEBASAN R E T R I B U S I 

Pasal 16 

(1) Kepala Daerah dapat membcr ikan pengurangan, ker inganan dan pembebasan 
re t r ibus i . 

(2) Pengurangan dan/a tau ker inganan re t r ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada 
ayat (1) d ibe r ikan dengan mel ihat kemampuan Wajib Retr ibusi . 

(3) Pembebasan Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ibe r ikan dengan 
mel ihat fungsl objek Retr ibusi . 

(4) Pengurangan, ker inganan d a n pembebasan re t r ibus i d i te tapkan dengan 
Kcputusan Kepala Daerah. 

(5) KepEila Daerah dapat mc l impahkan kewenangan pengurangan, ker inganan 
dan pembebasan re t r ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) kepada 
pejabat yang d i t u n j u k . 

(6) Ketentuan lebih l a n j u t mengenai ta ta cara pember ian pengurangan, 
ker inganan d a n pembebasan re t r ibus i d i a tu r dengan Peraturan Kepala 
Daerah. 

BAB X U 
KEDALUWARSA PENAGIHAN 

Pasal 17 

(1) Hak u n t u k me l akukan penagihan Retr ibus i menjadi kedaluwarsa setelah 
me lampaui w a k t u 3 (tiga) t a h u n t e rh i tung sejak saat terutangnya Retr ibusi , 
kecual i j i k a Wajib Retr ibus i me l akukan t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi . 

(2) Kedaluwarsa penagihan Retr ibusi sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) 
ter tangguh j i k a : 
a. d i t e rb i tkan Surat Teguran; a t a u 
b . ada pengakuan u t a n g Retr ibus i d a r i Wajib Retr ibus i , ba ik langsung 

m a u p u n t i dak langsimg. 
(3) Da lam ha l d i t e rb i tkan Sura t Teguran sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) 

h u r u f a, kedaluwarsa penagihan d i h i t u n g sejak t a n ^ a l d i ter imanya Surat 
Teguran tersebut. 

(4) Pengakuan u t a n g Retr ibusi secara langsung sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) h u r u f b adalah Wajib Retr ibus i dengan kesadarannya menyatakan 
mas ih mempunya i u t a n g Retr ibus i d a n be lum melunas inya kepada 
Pemerintah Daerah. 



(5) Pengakuan u t a n g Retr ibus i secara t i dak langsung sebagaimana d i m a k s u d 
pada ayat (2) b u r u f b dapat d ike tabu i da r i pengajuan permobonan angsuran 
a tau penundaan pembayaran dan permobonan keberatan oleh Wajib 
Retr ibusi . 

Pasal 18 

(1) P iutang Retr ibus i yang t idak m u n g k i n d i tag ih lagi karena hak u n t u k 
me lakukan penagihan sudah kedaluwarsa dapat d ibapuskan . 

(2) Kepala Daerah menetapkan Keputusan Penghapusan P iutang Retr ibusi yang 
sudah kedaluwarsa sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1). 

(3) Tata cara penghapusan p iu tang Retr ibus i yang sudah kedaluwarsa d i a tu r 
dengan Peraturan Kepala Daerah. 

BAB X I I I 
INSENTIF PEMUNGUTAN 

Pasal 19 

(1) . Ins tans i yang melaksanakan Pemungutan Retr ibusi , dapat d iber ikan insent i f 
atas dasar pencapaian k iner ja t e r t en tu . 

(2) . Penetapan insent i f sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) d i te tapkan da lam 
Anggaran Pendapatan d a n Belanja Daerah Kabupaten Pacitan. 

(3) Tata cara pember ian dan pemeuifaatan insent i f sebagaimana d i m a k s u d pada 
ayat (1) d i a tu r dengan Peraturan Bupa t i . 

BAB X I V 
SANKSI ADMINISTRASI 

Pasal 2 0 

Dalam ha l Wajib Retr ibus i t e r t en tu t i dak membayar tepat pada wak tunya a t a u 
k u r a n g membayar, d ikenakan sanks i admin i s t ra t i f berupa bunga sebesar 2 % 
(dua persen) setiap bu l an dar i Retr ibus i yang t e rutang yang t i dak a t a u k u r a n g 
dibayar dan d i tag ih dengan menggunakan STRD. 

BAB X V 
PENYIDIKAN 

Pasa l 21 

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipi l t e r t entu d i l ingkungan Pemerintah Daerah d iber i 
wewenang k h u s u s sebagai Penyidik u n t u k me lakukan penyid ikan t i n d a k 
p idana d i b idang Retr ibusi , sebagaimana d i m a k s u d da lam Undang-Undang 
H u k u m Acara Pidana. 

(2) Penyidik sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) adalah pejabat pegawai negeri 
s ip i l t e r t entu d i l i ngkungan Pemerintah Daerah yang d iangkat oleh pejabat 
yang berwenang sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang-undangan. 

(3) Wewenang Penjddik sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) adalah: 
a. mener ima, mencar i , mengumpu lkan , dan menel i t i keterangan a tau laporan 

berkenaan dengan t i n d a k p idana d i b idang Retr ibus i agar keterangan a t a u 
laporan tersebut menjadi l eb ih lengkap dan je las; 

b . menel i t i , mencar i , dan mengumpu lkan keterangan mengenai orang pr ibad i 
a t a u Badan tentang kebenaran perbuatan yang d i l a k u k a n sebubungan 
dengan t i ndak p idana Retr ibusi ; 



c. m c m i n t a keterangan dan bahan b u k t i da r i orang pr ibad i a t au Badan 
sebubungan dengan t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi ; 

d . memer iksa b u k u , catatan, d a n dokumen la in berkenaan dengan t i ndak 
p idana d i b idang Retr ibusi ; 

e. me l akukan penggeledahan u n t u k mendapatkan baban b u k t i p e m b u k u a n , 
pencatatan, d a n d o k u m e n Ia in , serta me lakukan penyitaan terhadap 
bahan b u k t i tersebut; 

f. memin ta ban tuan tenaga ab l i da lam rangka pelaksanaan tugas peny id ikan 
t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi ; 

g. men3airub berhent i dan/a tau mclarang seseorang m e n i n ^ a l k a n ruangan 
a tau tempat pada saat pemeriksaan sedang ber langsung d a n memer iksa 
ident i tas orang, benda, dan/a tau dokumen yang dibawa; 

b . memotret seseorang yang berka i tan dengan t i ndak p idana Retr ibusi ; 
i . memanggi l orang u n t u k didengar keterangannya dan d iper iksa sebagai 

tersangka a tau saksi ; 
j . menghent ikan penjddikan; dan/a tau 
k . me l akukan t i ndakan l a in yang pe r lu u n t u k ke lancaran peny id ikan t i ndak 

p idana d i b idang Retr ibus i sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang-
undangan . 

(4) Penyidik sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) member i t ahukan d imu la inya 
peny id ikan dan menyampaikan basi l peny id ikannya kepada Penuntut U m u m 
mela lu i Penyidik pejabat PoUsi Negara Republ ik Indonesia, sesuai dengan 
ke tentuan yang d i a tu r da lam Undang-Undang H u k u m Acara Pidana. 

BAB X V I 
SANKSI PIDANA 

Pasal 2 2 

(1) Wajib Retr ibusi yang t i dak melaksanakan kewaj ibannya sehingga merug ikan 
keuangan Daerah d iancam p idana k u r u n g a n pa l ing lama 3 (tiga) bu lan a t a u 
p idana denda pal ing banyak 3 (tiga) ka l i j u m l a h Retr ibusi t e ru tang yang t i dak 
a tau k u r a n g dibayar. 

(2) Denda sebagaimana d i m a k s u d pada Ayat (1) merupakan pener imaan Negara. 

BAB X V I I 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 2 3 

Pada saat Pcr turan Daerah i n i be r l aku , Retr ibus i yang mas ih t e rutang mas ih 
dapat d i t a ^ b selama j angka w a k t u 5 (lima) t a h u n t e r h i t u n g sejak saat terutang. 

BAB x v m 

K E T E N T U A N PENUTUP 

Pasa l 2 4 
Pada saat Peraturan Daerah i n i m u l a i ber laku, Peraturan Daerah Nomor 14 
T a h u n 2008 tentang Retr ibusi Pelayanan Pasar mas ih tetap ber laku, kecual i 
ke t en tuan tentang Retr ibusi . 



Pasal 2 5 

Peraturan Daerah i n i m u l a i be r l aku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Daerah i n i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan. 

D i t e tapkan d i Pacitan 
Pada Tanggal 3 o - /a, - 2011 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 



PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR TAHUN 2011 

TENTANG 

R E T R I B U S I PELAYANAN PASAR 

I . UMUM 

Perkembangan pembangunan Kabupaten Pacitan saat i n i , m e n u n t u t 
peningkatan, per luasan dan penyempumaan sarana m a u p u n prasarana serta 
pemanfaatannya sebingga dapat dicapai daya guna yang sebesar-bcsamya 
da lam rangka men ingka tkan pelayanan Pemerintah Daerah kepada 
masyarakat . Da lam hubungcui i n i t e rmasuk penambaban / perba ikan / 
peningkatan pasar-pasar yang memenuh i pcrsyaratan sebagai tempat 
be rkumpu lnya pedagang a t a u pengusaha mendasarkan a tau men jua l 
dagangannya.. 

Da lam rangka men jamin terc iptanya akt i f i tas pasar yang lancer, 
baik, t e r t ib da lam pelayanan kepada masyarakat pengguna fasil itas pasar, 
d ipe r lukan pengaturan pelayanan pasar yang d i t e tapkan mela lu i Peraturan 
Daerah. 

I I . PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 

C u k u p jelas 

Pasal 2 

C u k u p jelas 

Pasal 3 

C u k u p jelas 

Pasal 4 

C u k u p jelas 

Pasal 5 

C u k u p je las 

Pasal 6 

C u k u p je las 

Pasal 7 

C u k u p je las 

Pasal 8 

C u k u p je las 

Pasal 9 

C u k u p jelas 

Pasal 10 
C u k u p je las 



Pasal 11 

C u k u p jelas 

Pasal 12 

C u k u p je las 

Pasal 13 

C u k u p je las 

Pasal 14 

C u k u p je las 

Pasal 15 

C u k u p je las 

Pasal 16 

C u k u p je las 

Pasal 17 

C u k u p jelas 

Pasal 18 

C u k u p jelas 

Pasal 19 

Ayat (1) 
Yang d imaksud dengan " ins tans i yang melaksanakan pemungutan* 
adalah dinas/badan/lembaga yang tugas pokok dan fungsinya 
melaksanakan pemungutan Retr ibusi . 

Ayat (2) 
Pemberian besamya insent i f d i l akukan me la lu i pembahasan yang 
d i l akukan oleh Pemerintah Daerah dengan alat keiengkapan Dewan 
Perwaki lan Rakyat Daerah yang membidangi masalab keuangan. 

Ayat (3) 
C u k u p jelas 

Pasal 20 

C u k u p je las 

Pasal 21 

C u k u p je las 

Pasal 22 

C u k u p jelas 

Pasal 23 

C u k u p jelas 

Pasal 24 

C u k u p je las 

Pasal 25 

C u k u p je las 



LAMPIRAN : PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR : 2 9 TAHUN 2011 
T A N G G A L : $ 0 - \ 2 - 2 0 1 1 

S T R U K T U R DAN BESARNYA T A R I F R E T R I B U S I PELAYANAN PASAR 

A. PENGGUNAAN K I O S , BEDAG, L O S DAN HALAMAN / TLASARAN 

NO J E N I S F A S I L I T A S T A R I F R E T R I B U S I KETERANGAN 
I 2 3 4 
I . PASAR MINULYO 

A. KIOS 
1. B lok B (1 kios) Rp 2.000.000,00 Per t a h u n 
2. B lok B ('/a Idos) Rp 1.000.000.00 Per t a h u n 
3. B l o k C d kios) Rp 2.000.000,00 Per t a h u n 
4. B lok C (Va kios) Rp 1.000.000,00 Per t a h u n 
5. B l o k D d kios) Rp 2.000.000,00 Per t a h u n 
6. B lok D (Va kios) Rp 1.000.000.00 Per t a h u n 
7. B lok E (1 kios) Rp 2.000.000.00 Per t a h u n 
8. B lok E ('/a kios) Rp 1.000.000,00 Per t a h u n 
9. B lok G fberdapur) Rp 3.000.000,00 Per t a h u n 
10. B lok G {non dapur) Rp 2.000.000,00 Per t a h u n 
1 1 . B lok G (non rollinp:) Rp 1.150.000.00 Per t a h u n 

B. BEDAG 
1. 1 bedag Rp 1.000.000.00 Per t a h u n 
2. y2 bedag Rp 500.000.00 Per t a h u n 

a LOS Rp 1.000.000.00 Per t a h u n 
D. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 



1 2 3 4 
2 . PASAR PUNUNG 

A. KIOS 
1. Kios b a r u hadap ialan Rp 1.500.000,00 Per t a h u n 
2. Kios lama hadap ialan Rp 750.000,00 Per t a h u n 
3. Kios lama dibelakang Rp 600.000,00 Per t a h u n 

B. BEDAG 
1. V/2 bedag Rp 600.000,00 Per t a h u n 
2. 1 bedag Rp 450.000,00 Per t a h u n 
3. VA bedag Rp 350.000,00 Per t a h u n 
4. VA bedag Rp 300.000,00 Per t a h u n 
5. V2 bedag Rp 250.000,00 Per t a h u n 
6. V2 bedag Rp 200.000,00 Per t a h u n 
7. ¥2 bedag Rp 175.000,00 Per t a h u n 

C. LOS 
1. 1 los Rp 150.000,00 Per t a h u n 
2. '/a Los Rp 75.000,00 Per t a h u n 

D. TLASARAN Rp 500,00 Perhar i 

3 . PASAR POLOWIJO PUNUNG 
A. KIOS Rp 750.000,00 Per t a h u n 
B . BEDAG Rp 450.000,00 Per t a h u n 
C. LOS Rp 200.000,00 Per t a h u n 
D. TLASARAN Rp 500,00 Perhar i 

4. PASAR GONDOSARI 
A. KIOS 

1. Kios hadap ja lan Rp 1.000.000,00 Per t a h u n 

2. Kios hadap da lam Rp 750.000.00 Per t a h u n 



1 2 3 4 
B. BEDAK 

1. 1 bedag Rp 450.000,00 Per t a h u n 
2. VA bedag Rp 350.000,00 Per t a h u n 

a LOS 
1. VA los Rn 300 000 00 

I X yj A\S\J\J f V V 

Per t a h u n 
2. 1 l o s Rn 175 000 00 Per t a h u n 

D. TL4SAJ2AN Rn 500 00 Perhari 
X X iX 1 iCXX X 

5. PASAR DONOROJO 
A. K70S Rp 750.000,00 Per t a h u n 
B. BBBAG Rp 500.000,00 Per t a h u n 
C. LOS 

1. 1 los Rp 150.000,00 Per t a h u n 
2. 1 los Rp 125.000,00 Per t a h u n 
3. Va los Rp 100.000,00 Per t a h u n 

D. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

6. PASAR NGADIREJAN 
A. KIOS Rp 750.000,00 Per t a h u n 
B. BEDAG Rp 300.000,00 Per t a h u n 
a LOS Rp 150.000,00 Per t a h u n 
D. TLASARAN Rp 500,00 Perhar i 

7. PASAR K E B O N D A L E M 
A. KIOS Rp 700.000,00 Per t a h u n 
B. BEDAG 

1. Menghadap i a l an Rp 350.000,00 Per t a h u n 

2. Menghadap ja lan (swadaya) Rp 300.000,00 Per t a h u n 



1 2 3 4 
C. LOS Rp 150.000,00 Per t a h u n 
D. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

8. PASAR NAWANGAN 
A. KIOS 

1. Menghadap ia lan (buka setiap ha r i l Rp 850.000,00 Per t a h u n 
2. Menghadap ia lan (buka t iap pasaran) Rp 800.000,00 Per t a h u n 
3. Menghadap ke belakang Rp 500.000,00 Per t a h u n 

n BEDAG P p r tflViiiTi 

C LOS p n 1 ^ n nnn nn Per t a h u n 
A 1 . P U . U . & 

D TLASARA N P n Rnn nn r^CI Hal 1 

9 . PASAR BANDAR 
A. KIOS 

1. Menghadap ia lan Rp 725.000,00 Per t a h u n 
2. Menghadap ia lan (swadaya) Rp 600.000,00 Per t a h u n 

B. BEDAG Rp 400.000.00 Per t a h u n 
a LOS Rp 150.000,00 Per t a h u n 
D. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

10. PASAR J E R U K 
A. KIOS R D 600 GOO 00 Per t a h u n 
B. BEDAG Rp 300.000.00 Per t a h u n 
C. LOS Rp 150.000,00 Per t a h u n 
D, TLASARAN Ro 500 00 Perhar i 

11. PASAR TULAKAN 
A. KIOS Rp 750.000,00 Per t a h u n 
B. BEDAG Rp 450.000,00 Per t a h u n 



1 2 3 4 
C LOS R n 0 0 0 nnn n n P ^ r t aVn i n 

D. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

12. PASAR POLOWIJO TULAKAN 
A. KIOS Rp 750.000,00 Per t a h u n 
B. BEDAG R D 450 000 00 Per t a h u n 
C. LOS R D 200 000 00 Per t a h u n 
D TLASARAN 
X ' « X XXI X X J \ J XX T 

Rn 500 00 Perhari 
X v X 1 m x X 

13. PASAR NGADIROJO 
A. KIOS Rp 750.000,00 Per t a h u n 
B. LOS Rp 200.000,00 Per t a h u n 
C. BEDAG Rp 450.000.00 Per t a h u n 
D. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

14. PASAR POLOWIJO NGADIROJO 
A. KIOS Rp 750.000.00 Per t a h u n 
B. BEDAG Rp 450.000,00 Per t a h u n 
C. LOS Rp 200.000,00 Per t a h u n 
D. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

15. PASAR S U M B E R E J O 
A. KIOS 

1. Kios menghadap ia lan raya Rp 1.500.000,00 Per t a h u n 
2. Kios menghadap da lam pasar Rp 1.000.000,00 Per t a h u n 

16. PASAR A R J O S A R I 
A. KIOS 

1. Kios menghadap ja lan Rp 1.000.000,00 Per t a h u n 



1 2 3 4 
2. Kios menghadap pasar Rp 750.000,00 Per t a h u n 

B. BEDAG Rp 250.000.00 Per t a h u n 
C. l O S Rp 150.000,00 Per t a h u n 
D. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

17. PASAR K E L A P A PACITAN 
A. BEDAG 

1. Permanen Rp 500.000,00 Per t a h u n 
2. T idak permanen Rp 450.000,00 Per t a h u n 

B. LOS Rp 200.000,00 Per t a h u n 
C. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

m f X 

18. PASAR HEWAN 
A. KIOS 

1. Menghadap ke da l am pasar gol. 1 Rp 750.000,00 Per t a h u n 
2. Menghadap ke da lam pasar gol. 2 Rp 650.000,00 Per t a h u n 
3. Menghadap ke l u a r pasar Rp 500.000,00 Per t a h u n 

B. TLASARAN Rp 500,00 Perhari 

19. PASAR ARJOWINANGUN 
A. KIOS 

1. 
Kios menghadap ke i a lan kabupaten Rp 1.500.000,00 Per t a h u n 

2. Kios menghadap ke da lam pasar Rp 1.000.000.00 Per t a h u n 

B. BEDAG 
1. Strategis Rp 500.000,00 Per t a h u n 

2 "A strategis Rp 450.000,00 Per t a h u n 



X 3 4 
3. Sedang r n A ^ n f*V /"X ^ X ^A 

Rp 300.000,00 Per t a h u n 
4. Sepi n ^ n ^ n ^ n ^x ^ n ^x 

Rp 250.000,00 Per t a h u n 

n _ o/"»rt rtrsT^ f\f\ ^) A** t A r\ 1 * kX 

D TLASARAN Rn 500 00 £ x^X i t C L X A 

S U . 
D A C A D D T T A U 

A. Kios menghadap ke da lam m 4 ^ ^ f x ^ x ^ X ^ X #x ^X 

Rp 1.000.000,00 
l a A ma *x aX X • mm 

rcr l a n u n 
13. K I O S mengnaaap Ke aa iam D.H. ' 7 c r \ f ^nn Kp YoO.UUU.UU R/>'P f o V i i i n 

21 . PASAR SAYUR 
A. Kios menghadap ke da lam Rp 1.000.000,00 Per t a h u n 
B . Kios semi permanen Rp 750.000,00 Per t a h u n 

B. TEMPAT P A R K I R DALAM/LUAR PASAR UNTUK JUALAN 

No. J e n i s Kendaraan Besa raya Tar i f Ke t . 
1 Sepeda motor Rp 500.00 Per h a r i 
2 Roda 4 Rp 2.000,00 Per ha r i 
3 Roda l eb ih d a r i 4 Rp 4.000,00 Per ha r i 

C. PEDAGANG T I D A K T E T A P 

No. J e n l a Dagangan B e s a m y a Tar i f K e t . 
1 2 3 4 
1 Kelapa Rp 10,00 Per b u a h 
2 Quia kelapa Rp 50,00 Per k g 
3 Anyam-anyaman Rp 500,00 Per gendong/pikul 



1 2 3 4 
A n n A 1 ^ A kx A n 

iviciKanan Rp 500,00 T t-A ^m _n_i x̂ MA ^ X ^FX Mm m kX x 1 kx k 1 

Fer genciong/piKui 
5 I k a n Rp 25,00 Per k g 
6 Daging Rp 200,00 Per k g 
7 Unggas Rp 500,00 Per ekor 
8 Hasi l b u m i (ketela, jahe , laos, dsb) Rp 10,00 Per k g 

1 T ^ X ̂ XkX a ^ X I 1 X̂ X kX 1 ̂  X̂̂V .X 1 k kx x̂ k̂̂X X̂ kJ ^k kx 1 

fo iowi jo yagung, Kcaeiai, oeras, asb.) Rp 20,00 Per kg 
1 n 1 >jxjj|gjxkxx k ax k> x̂ B 

f e rKcDunan : 
a. f an i i i Rp 1.000,00 Per kg 
b. Melinjo/cengkeh/kakao Rp 500,00 Per k g 
c. Sayuran Rp 500,00 Per gendong/pikul 
H P i Ti o Rp 500,00 r C f L c L l i U c U L 

e. Gabah Rp 25,00 Per k g 
11 Buah -buahan {dur ian , kelengkeng, mangga, 

melon, r a m b u t a n , anggur, manggis , semangka, 
j e r u k , apel, dan pir) 

Rp 2.000,00 Per gendong/ p i k u l 

D. T E M P A T BONGKAR MUAT 

No. Ura lan Besaraya Ta r i f Ke t . 
1 Tonase d ibawah 500 Kg Rp 500,00 Sekali kegiatan 
2 Tonase 500 Kg s/d 1 t on Rp 1.000,00 Sekali kegiatan 
3 Tonase 1 s/d 2,5 t on Rp 2.500,00 Sekali kegiatan 
4 Tonase diatas 2,5 t o n Rp 3.000,00 Sekal i kegiatan 

I 



E . F A S I L I T A S M C K 

No. Uraian 
1 Mandi/hajat besar , Rp 

2 Hajat keci l ^ . Rp 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

W '.V 


